BAB IV
ANALISIS TINGKAT KESEHATAN DENGAN MENGGUNAKAN METODE
RGEC (RISK PROFILE, GOVERNANCE, EARNINGS DAN CAPITAL)
DALAM MENJAGA STABILITAS KESEHATAN BANK BNI SYARIAH
TAHUN 2016

Penilaian kesehatan bank merupakan penilaian terhadap kemampuan bank
dalam menjalankan kegiatan operasional perbankan secara normal dan
kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya. Penilaian kesehatan bank
sangat penting untuk mempertahankan kepercayaan dari masyarakat dan
menjaga stabilitas kesehatan bank syariah.

Panggunaan metode RGEC (Risk profile, Governance, Earnings and Capital)
memang masih belum banyak digunakan oleh perbankan syariah di Indonesia,
akan tetapi sudah banyak penelitian mengenai metode ini yang mengatakan
bahwa metode ini lebih spesifik dalam menilai tingkat kesehatan bank
dikarenakan kekompleksitasan aspek-aspek yang ada seperti lebih penekanan
pada penilaian profil resiko yang merujuk pada manajemen resiko suatu
perbankan syariah dan juga pada tata kelola perbankan syariah.

Penilaian kesehatan baik kuantitatif dan kualitatif atas aspek-aspek
diantaranya risk profile, governance, earnings dan capital yang mempengaruhi
kinerja bank syariah yang terdiri dari faktor-faktor profil resiko, tata kelola
perusahaan, pendapatan dan juga permodalan. Penilaian pada setiap faktor di PT.
Bank BNI Syariah pada tahun 2015 memberikan gambaran kondisi di PT. Bank

BNI Syariah. Berikut ini adalah analisis RGEC terhadap lapora keuangan dan
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laporan good cororate governance tahun 2015 untuk menganalisis kesehatan PT.

Bank BNI Syariah.

A. Analisis Aspek Risk Profile, Governance, Earnings Dan Capital di PT. Bank
BNI Syariah
Berikut ini adalah analisis RGEC (risk profile, governance, earnings dan
capital ) terhadap PT. Bank BNI Syariah tahun 2015 yang digunakan untuk
menganalisis kesehatan PT. Bank BNI Syariah adalah :
1. Analisis kesehatan dalam aspek risk profile
Penilaian kesehatan ditinjau dari aspek risk profile didasarkan pada 2
risiko yaitu :
a. Risiko pembiayaan
Berdasarkan penilaian kesehatan yang ditinjau dari aspek risk
profile dengan menggunakan risiko pembiayaan yang dihitung
dengan rasio NPF, didapatkan hasil bahwa risiko pembiayaan PT.
Bank BNI Syariah berada pada peringkat 2 yaitu SEHAT dengan
nominal 2,53%. Rasio NPF PT. Bank BNI Syariah lebih kecil dari
standart yang telah ditetapkan Bank Indonesia yaitu 5-8%.
Semakin tinggi NPF berarti semakin buruk kualitas pembiayaan,
artinya bank syariah kurang baik dalam menyeleksi calon nasabah
pembiayaan. Berdasarkan pemaparan diatas PT. Bank BNI Syariah

dalam kondisi mampu menyeleksi calon nasabah pembiayaan
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denganbaik dan proses manajemen risiko pembiayaan memadai dalam
mengidentifikasi, memantau dan mengendalikan risiko pembiayaan.
b. Risiko Likuiditas

Berdasarkan penilaian kesehatan yang ditinjau dari aspek risk
profile dengan menggunakan risiko likuiditas yang dihitung dengan
rasio FDR, didapatkan hasil bahwa risiko likuiditas PT. Bank BNI
Syariah berada pada peringkat 3 yaitu CUKUP SEHAT dengan
nominal sebesar 91,94%. Rasio FDR PT. Bank BNI Syariah lebih
kecil dari standart yang telah ditetapkan Bank Indonesia yaitu 100%.

Menurut Antonio menyatakan likuiditas yang tersedia harus
cukup atau tidak boleh terlalu kecil sehingga mengganggu kebutuhan
operasional sehari hari, tetapi juga tidak boleh terlalu besar karena
akan menurunkan efisiensi dan berdampak pada rendahnya tingkat
profitabilitas.’

Dalam hal ini PT. Bank BNI Syariah berada pada kondisi aset
likuid bank syariah cukup memadai utuk menutup kewajiban jatuh
waktu dan juga cukup mampu memenuhi kewajiban dan kebutuhan
arus kas pada kondisi normal maupun pada skenario krisis .

2. Analisis kesehatan dalam aspek Governance
Berdasarkan penilaian yang didasarkan pada laporan good corporate

governance tahun 2015 didapatkan hasil bahwa manajemen PT. Bank

! Bambang Rianto Rustam, Manjemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta Selatan:
Penerbit Salemba, 2013), 147.
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BNI Syariah telah melakukan GCG secara umum dengan “BAIK” dan
berada pada posisi peringkat ke 2 yaitu SEHAT.

Hal ini mencerminkan PT. Bank BNI Syariah memenuhi dan
memadai atas prinsip-prinsip good corporate governance. Apabila
terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip-prinsip good corporate
governance, maka secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan
dan dapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh manajemen bank
syariah.

3. Analisis kesehatan dalam aspek Farnings

Penilaian kesehatan ditinjau dari aspek earnings didasarkan pada 2
rasio yaitu :

a. Rasio Return On Asset (ROA)

Berdasarkan penilaian kesehatan yang ditinjau dari aspek
earnings dengan menggunakan rasio ROA, didapatkan hasil bahwa
rasio ROA pada PT. Bank BNI Syariah berada pada peringkat 2 yaitu
SEHAT dengan nominal sebesar 1,43%. Rasio ROA PT. Bank BNI
Syariah lebih besar dari standart yang telah ditetapkan Bank
Indonesia yaitu 1,25%.

Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan
manajemen bank dalam hal mengelola aset untuk meningkatkan
pendapatan dan menekan biaya.” Dalam hal ini kondisi PT. Bank BNI

Syariah dalam hal menghasilkan laba memadai dan juga kemampuan

? Ibid.
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laba dalam meningkatkan permodalan dan prospek laba dimasa
datang tinggi.
b. Rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Berdasarkan penilaian kesehatan yang ditinjau dari aspek
earnings dengan menggunakan rasio BOPO, didapatkan hasil bahwa
rasio BOPO pada PT. Bank BNI Syariah berada pada peringkat 1
yaitu SANGAT SEHAT dengan nominal sebesar 89,63%. Rasio
BOPO PT. Bank BNI Syariah lebih kecil dari standart yang telah
ditetapkan Bank Indonesia yaitu 96%.

Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional
yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan
bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Dalam hal ini PT.
Bank BNI Syariah sangat mampu mengendalikan biaya
operasionalnya terhadap pendapatan operasional.dan laba yang
dihasilkan juga sangat maksimal.

4. Analisis kesehatan dalam aspek capital
Berdasarkan penilaian kesehatan yang ditinjau dari aspek capital
dengan menggunakan rasio CAR, didapatkan hasil bahwa rasio CAR
pada PT. Bank BNI Syariah berada pada peringkat 1 yaitu SANGAT
SEHAT dengan nominal sebesar 15,48%. Rasio CAR PT. Bank BNI
Syariah lebih besar dari standart yang telah ditetapkan Bank Indonesia

yaitu 8-9%.
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Semakin tinggi rasio CAR semakin baik bank syariah dalam
mencukupi pemenuhan kewajiban penyediaan modal minimum. Dalam
hal ini PT. Bank BNI Syariah memiliki tingkat permodalan yang sangat
memadai, sangat mampu mengantisipasi seluruh risiko yang dihadapi
dan mendukung ekspansi usaha bank kedepan. Kualitas komponen
permodalan juga pada umumnya sangat baik, permanen dan menyerap
kerugian. Bank memiliki manajemen permodalan yang sangat baik dan
proses penilaian keukupan modal yang sangat baik sesuai dengan
strategi dan tujuan bisnis serta kompleksitas usaha dan skala bank. Bank
juga memiliki akses sumber permodalan yang sangat baik dan memiliki

dukungan permodalan dari kelompok usaha dan perusahaan induk.

B. Analisis Tingkat Kesehatan Dengan Menggunakan Metode RGEC (Risk
Profile, Governance, Earnings Dan Capital) dijadikan Acuan Evaluasi
Dalam Bentuk Menjaga Stabilitas Kesehatan Bank BNI Syariah Tahun
2016.

Kesehatan atau kondisi keuangan dan nonkeuangan bank berdasarkan
prinsip syariah merupakan kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik,
pengelola (manajemen) bank, masyarakat pengguna jasa bank, Bank
Indonesia (BI) selaku otoritas pengawasan bank maupun pihak lainnya.
Penilaian kesehatan bank sangat penting untuk dilakukan dikarenakan dalam
penilaian tersebut masyarakat akan mengetahui kondisi sesungguhnya bank

syariah dengan dilihat dari aspek risk profile, governance, earnings dan
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capital. Dengan begitu kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah akan
terjaga.

Bank syariah yang melakukan penilaian kesehatan bank juga dapat
menjaga stabilitas kesehataan bank syariah tersebut. Karena dari setiap
penilaian kesehatan akan ada evaluasi dan perbaikan. Penilaian kesehatan
bank syariah juga dapat dipergunakan sebagai salah satu alat bagi
mmenejemen dalam menentukan kebijakan dan pelaksanaan pengelolaan
bank ke depan.

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan berikut hasil analisis
kesehatan PT. Bank BNI syariah guna menjaga stabilitas kesehatan Bank
BNI syariah tahun 2016 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1
Penilaian Kesehatan PT. Bank BNI syariah tahun 2015

Tahun Komponen Rasio Rasio Peringkat Kriteria Hasil
Faktor % 1 2 13415
Risk Profile NPF 2,53% I Sehat Peringkat 2
FDR 91,94 I Cukup SEHAT
% Sehat
2015 Governance Self BAIK I Sehat
assesme
nt
Earnings ROA 1,43% I Sehat
BOPO 89,63 I Sangat
% Sehat
Capital CAR 15,48 I Sangat
% Sehat
30 10 |12 |3 25/30%100
0 =
83,33%

Hasil Penilaian Kesehatan Bni Syariah

Berdasarkan penilaian kesehatan PT. Bank BNI syariah didapatkan hasil

bahwa kesehatan PT. Bank BNI syariah yang ditinjau dengan menggunakan
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metode RGEC berada pada peringkat 2 yaitu SEHAT dengan nilai

keseluruhan 83,33%.

Dalam hal ini menunjukkan kondisi PT. Bank BNI syariah mampu

menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis

dan faktor eksternal lainnya. Dan juga PT. Bank BNI syariah mampu

menjaga stabilitas kesehatan bank syariah di tahun 2016. Hal ini dibuktikan

dengan penilaian kesehatan PT. Bank BNI syariah di triwulan pertama dan

kedua tahun 2016 dengan peringkat SANGAT SEHAT.

Tabel 4.2
Penilaian Kesehatan PT. Bank BNI syariah Triwulan I tahun 2016
Tahun Komponen Rasio Rasio Peringkat Kriteria Hasil
Faktor % 1 2 3] 4
Risk Profile NPF 2,80% 1 Sehat Peringkat 1
FDR 86,92 I Cukup SANGAT
% Sehat SEHAT
Triwula | Governance Self - - - -] - -
nl assesme
Tahun nt
2016 | Earnings ROA | 1,59% | 1 Sangat
Sehat
BOPO | 85,88 I Sangat
% Sehat
Capital CAR 15,56 I Sangat
% Sehat
25 15 |4 3 22/25%100
% = 88%

Hasil Penilaian Kesehatan Bank BNI syariah
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Tabel 4.3
Penilaian Kesehatan PT. Bank BNI syariah Triwulan II tahun 2016
Tahun Komponen Rasio Rasio Peringkat Kriteria Hasil
Faktor % 1 2 314
Risk Profile NPF 2,77% I Sehat Peringkat 1
FDR 86,26 I Cukup SANGAT
% Sehat SEHAT
Triwula | Governance Self - - - |- - -
nll assesme
Tahun nt
2016 | Earnings ROA | 1,65% | 1 Sangat
Sehat
BOPO | 85,37 I Sangat
% Sehat
Capital CAR 15,85 I Sangat
% Sehat
25 15 |4 3 22/25%100
% = 88%




